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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji secara empiris pengaruh
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan struktur modal terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu
pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dengan bantuan software SPSS 26.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel profitabilitas
(X1) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Sedangkan variabel
ukuran perusahaan (X2) tidak berperngaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
(YY) dan struktur modal (X3) berperngaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan (Y). Secara simultan terbukti bahwa variabel independen yang terdiri
dari variabel profitabilitas (X1), ukuran perusahaan (X2), struktur modal (X3)
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan ().

Kata Kunci: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Nilai
Perusahaan, Bursa Efek Indonesia
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini persaingan dalam dunia bisnis menjadi
semakin meningkat dan berkembang pesat menjadi salah satu alasan
perusahaan berusaha menunjukkan nilai terbaik mereka dari perusahaan
Semakin meningkatnya persaingan maka perkembangan dari sebuah
perusahaan berdampak besar bagi perekonomian dunia (Marbun &
Mesrawati, 2022). Maka dari itu untuk tercapainya persaingan dalam pasar
globalisasi terdapat komponen yang harus di pertimbangkan seperti nilai dari
sebuah perusahaan. Menurut (Putra et al., 2021) Nilai perusahaan merupakan
salah satu penilaian dari investor terhadap keberhasilan suatu perusahaan, dan
sering kali dikaitkan dengan harga saham yang ada saat ini. Jika harga saham
relatif tinggi maka akan menambah nilai yang signifikan bagi perusahaan dan
membangun kepercayaan pasar terhadap prospek masa depan dan
pertumbuhan perusahaan saat ini. Menurut (Putri, 2020) Laporan keuangan
tahunan merupakan informasi yang mencerminkan kinerja perusahaan maka
dari itu para investor tidak akan melewatkannya ketika mempertimbangkan

suatu perusahaan.



Persaingan antar perusahaan sudah menjadi fenomena yang umum dan
berkompetisi untuk memberikan hasil yang terbaik, terutama pada perusahaan
manufaktur. Di Industri manufaktur yang berkembang begitu pesat menuntut
perusahaan untuk terus berkembang dan bertahan. Perusahaan yang dapat
berkembang dan bertahan dengan baik pasti dapat meningkatkan keunggulan
persaingan di dunia industri. Sektor manufaktur menyumbang 39,8 persen
dari realisasi investasi Tanah Air dari Januari hingga Juni 2023, mencapai Rp
678,7 triliun, menurut data dari Kementerian Investasi/BKPM. (Muslimawati,
2023) menyatakan bawah pada tahun lalu di periode yang sama, angka
investasi pada perusahaan manufaktur mencapai Rp 230,8 triliun, sedangkan
pada tahun ini mencapai Rp270,3 triliun. Hal Ini menunjukkan peningkatan
yang cukup signifikan dan perusahaan manufaktur sektor industri menjadi
pemasok penanaman modal terbanyak dibandingkan perusahaan sektor lain.
Pemerintah juga terus membantu untuk meningkatkan minat investor lokal
ataupun investor global dengan menciptakan iklim investasi yang kondusif
bagi perusahaan-perusahaan manufaktur.

Setiap perusahaan berupaya untuk mencapai tujuan perusahaannya,
yaitu meningkatkan kekayaan pemilik dan pemegang saham dengan cara
meningkatkan nilai perusahaan (Sinaga & Hermie, 2023) Nilai perusahaan
adalah harga yang bersedia dibayar investor jika perusahaan ingin dijual.
Nilai perusahaan bisa mencerminkan nilai aset yang dimiliki perusahaan, dan
semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin baik pula citra perusahaan

tersebut. Nilai perusahaan seringkali bergantung pada harga saham. Semakin



tinggi harga saham maka semakin tinggi pula nilai perusahaan dan sebaliknya
(Widyantari & Yadnya, 2017)

Menurut (Brigham &Houston, 2011) dalam (Widyantari & Yadnya,
2017) Nilai perusahaan sangat penting karena nilai perusahaan yang tinggi
akan beriringan dengan kekayaan pemegang saham yang tinggi. Pertumbuhan
perusahaan dapat dengan mudah dilihat dari tingginya penilaian aset
perusahaan oleh pihak luar perusahaan dan tumbuhnya pasar saham. (Fahlevi
& Nazar, 2022) menyatakan bahwa perusahaan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia memiliki nilai perusahaan yang dapat digambarkan dengan nilai
penawaran dan permintaan pasar saham yang  disajikan pada bagian
kapitalisasi saham. Dengan meningkatkan nilai perusahaan maka manfaat
bagi pemegang saham dapat terlaksana dengan baik dan juga dapat
meningkatkan reputasi pemegang saham (Sinaga & Hermie, 2023).

Laporan kinerja keuangan untuk periode tahun 2021 yang telah
diaudit diumumkan PT Unilever Indonesia, Tbk. pada tahun 2022.
Perusahaan masih menghasilkan hasil penjualan bersih sebesar Rp39,5 triliun
meskipun penjualan dalam negerinya menurun sebanyak 8,0 persen pada
tahun 2021. Dengan pertumbuhan sebesar 1,4% pada tahun 2021, industri
makanan dan minuman menjadi penggerak pertumbuhan utama. Penjualan
pokok berhasil turun dari 20,5 triliun pada 2020 menjadi 19,9 triliun pada
2021. Hasilnya, laba kotor UNVR turun 12,6% dari 22,46 triliun menjadi
19,6 triliun. Laba sebelum bunga, pajak, penyusutan, dan amortisasi

(EBITDA) mencapai 8,76 triliun, turun 17% dari 10,55 triliun pada 2020. Ini



berarti laba bersin UNVR turun 19,6% secara tahunan dari 7,16 triliun
menjadi 5,76 triliun. Setelah pandemi COVID-19 dan liburan akhir tahun dan
hari raya Idul Fitri, serta varian COVID-19 baru, Delta, membuat pembatasan
kegiatan masyarakat (PPKM) diberlakukan di seluruh Indonesia selama
beberapa bulan di tahun 2021. Hal ini berdampak pada daya beli konsumen,
terutama di segmen pasar di mana Unilever Indonesia beroperasi. Produk
seperti Royco Saus Tiram dan Wall's Extra Creamy 3inl Unicorn menjawab
keinginan konsumen untuk menghabiskan lebih banyak waktu di rumah
bersama keluarga, serta produk seperti Buavita 100% Daily Vitamins
Requirements dan Paddle Pop Choco Magma dengan Vitamin D. (Pradipta,
2022)

Begitu pun dengan kinerja keuangan PT Mayora Indah Tbk (MYOR)
terselamatkan dan batal mengalami penurunan laba. Berdasarkan laporan
keuangan, Kamis (27/10/2022), perusahaan mencatat pendapatannya sebesar
Rp 22,23 triliun pada kuartal 111-2022. Angka ini naik 11,77% dibanding
periode yang sama tahun sebelumnya, Rp 18,89 triliun. Beban pokok tercatat
Rp 17,48 triliun. Nilai ini juga naik 18,12% secara tahunan menjadi Rp 17,48
triliun. Kenaikan beban pokok yang lebih besar dari pendapatan ini membuat
MYOR mencatat penurunan laba kotor 6,68% secara tahunan menjadi Rp
4,75 triliun. Akibat dari penurunan itu, laba usaha MYOR hanya naik 1,65
secara tahunan menjadi Rp 1,46 triliun. Padahal, beban penjualan turun
9,93% secara tahunan menjadi Rp 2,76 triliun. Akibat dari kenaikan tersebut,

MYOR mencatat laba sebelum pajak mereka sebesar Rp 1,4 triliun, naik dari



yang sebelumnya sebesar Rp 1,3 triliun. Laba bersih dari MYOR tercatat Rp
1,08 triliun. Perolehannya naik hingga 10% dibanding kuartal 111-2021, Rp
977,93 miliar (DHF, 2022).

Setelah melewati tahun-tahun yang penuh tantangan di masa pandemi
2020-2021 yang membuat penurunan harga saham di kedua perusahaan
tersebut, dan mulai pada tahun 2022 ini merupakan titik awal kebangkitan
bisnis di sektor konsumsi dengan meningkatnya harga saham di perushaan.
Optimisme kebangkitan bisinis di sektor konsumsi di dukung dengan
membaiknya perekonomian Indonesia, semakin besar juga peluang bagi
perusahaan untuk mengakselerasi pertumbuhan bisnis yang konsisten,
kompetitif, menguntungkan, dan bertanggung jawab. Alasan lain untuk
memperkuat pemilihan perusahaan sektor konsumsi yaitu seperti diketahui
bahwa penjualan barang-barang konsumsi di indonesia mengalami
perkembangan yang sangat meningkat. sehingga akan meningkatkan peluang
keuntungan bagi investor yang menginvestasikan dananya pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi. Namun, pada kenyataan harga
saham pada sektor industri cenderung fluktuasi seperti yang ada di tabel

beritkut.



Tabel 1.1 Harga Saham Perusahaan Sektor Barang Konsumsi Di Bursa

Efek Indonesia Periode 2019-2022

Kode Harga Saham (Rp)
No. Nama Perusahaan
Perusahaan 2019 | 2020 | 2021 | 2022

PT Akasha Wira

1. |ADES 1045| 1460| 3290| 7175
International Thk
PT Asia Sejahtera Mina

2. |AGAR 396| 398| 368| 278
Tbk.
PT Tiga Pilar Sejahtera

3. |AISA 168 390| 192| 143
Food Thk

4. |ALTO PT Tri Banyan Tirta Tbk 398| 308| 280 50
PT Dua Putra Utama

5. |DPUM 111 52 50 50
Makmur Tbk.
PT Indofood CBP Sukses

6. |ICBP 11150, 9575| 8700|10000
Makmur Thk

7. IMYOR PT Mayora Indah TBK 2050 2710| 2040| 2500
PT Ultrajaya Milk Industry

8. |ULTJ 1680 1600| 1570| 1475
and Trading Company Thk
PT Bakrie Sumatera

9. |UNSP 101| 114| 109| 128
Plantations Thk.

10. |UNVR PT Unilever Indonesia Tbk | 8400| 7350| 4110| 4700

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2023




Tabel 1.1 menunjukkan bahwa indeks harga saham dari sepuluh (10)
perusahaan sektor barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia periode 2019-
2022 banyak mengalami fluktuasi, dengan fluktuasi tersebut harga-harga
saham semua perusahaan manufaktur mengalami naik turun, kenaikan dan
penurunan harga saham itu bisa memengaruhi nilai perusahaan. Hal ini
menarik untuk diteliti karena perkembangan perusahaan sektor industri
barang konsumsi merupakan tolak ukur dalam menilai kemajuan di suatu
negara.

Nilai perusahaan dapat mengalami penurunan dan peningkatan karena
terdapat beberapa faktor yang memengaruhinya dan dapat dihitung dengan
price to book value. Faktor eksternal dan juga internal dapat menjadi faktor
yang memengaruhinya. Terdapat berbagai penelitian terdahulu dan hasil dari
penelitian terdahulu mendapatkan hasil yang beragam dalam pengujian
terhadap nilai perusahaan. Pada penelitian (Samosir et al., 2022) menyatakan
bahwa hanya variabel leverage yang berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan, sedangkan variabel harga saham, ukuran perusahaan dan
profitabilas berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan. Demikian pula penelitian (Suwardika & Mustanda, 2017)
mengemukakan bahwa leverage dan profitabilitas berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan, tetapi hasil dari penelitian ini bertolak belakang
dengan hasil penelitian dari (Marbun & Mesrawati, 2022) yang menunjukan

bahwa profitabilitas dan struktur modal tidak berpengaruh positif dan tidak



signifikan, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
pada nilai Perusahaan. Sama seperti penelitian sebelumnya pada Studi
(Fahlevi & Nazar, 2022) menjelaskan bahwa struktur modal tidak
berpengaruh positif ~ dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.
(Galingging et al., 2020) mengatakan bahwa profitabilitas secara parsial tidak
berdampak atau tidak signifikan pada nilai perusahaan di sektor barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015 hingga
2018. Dan (Ramdhonah et al., 2019) menyatakan bahwa secara parsial
struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai - perusahaan, pertumbuhan
perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dan profitabilitas
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, serta secara simultan.

Hasil dari penelitian sebelumnya memaparkan hasil yang sangat
beragam sehingga penelitian kali ini dilakukan untuk mencoba meneliti
kembali dan memberikan pernyataan baru tentang nilai perusahaan. Dalam
penelitian kali ini akan menggunakan tiga variabel independen vyaitu
“PENGARUH PROFITABILITAS, UKURAN PERUSAHAAN, DAN
STRUKTUR MODAL TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI BARANG
KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

TAHUN 2019-2022”



1.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu :

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022?

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022?

3. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022?

4. Apakah profitabilitas, ukuran perusahaan struktur modal berpengaruh
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

20227

1.2. Ruang Lingkup Penelitian
Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Data yang digunakan adalah data
sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang telah dipublikasikan dan

diaudit.



1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.

3. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur  sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.

4. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan
struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2019-2022.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi pada
pengembangan teori keuangan perusahaan. Penelitian ini menguiji
pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan struktur modal terhadap

nilai perusahaan dalam konteks perusahaan manufaktur sektor industri
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barang konsumsi. Dengan menguji faktor-faktor ini, penelitian ini dapat
memperkaya pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor tersebut saling
berhubungan dan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian
ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan teori-teori baru atau
memperkuat teori-teori yang sudah ada dalam bidang keuangan
perusahaan.
2. Manfaat Praktis
A. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan struktur modal terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
B. Bagi Investor
Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan dalam konteks
perusahaan manufaktur dalam industri barang konsumsi. Hasil dari
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi investor dan pengambil
keputusan di pasar modal dalam mengevaluasi kinerja perusahaan.
C. Bagi Perusahaan
Memberikan informasi yang berguna bagi perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi dalam meningkatkan
nilai perusahaan melalui pengelolaan profitabilitas, ukuran

perusahaan, dan struktur modal yang baik.



1.6 Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian ini terdiri dari beberapa bab meliputi :

BAB |

BAB Il

BAB 111

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Ruang Lingkup Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian dan Sistematika Penelitian.
LANDASAN TEORI

Bab ini memuat teori-teori mengenai variabel yang
dipermasalahkan dalam penelitian ini dan variabel yang dibahas
untuk dijadikan dasar. dalam pemecahan masalah, penelitian
terdahulu yang telah dilakukan, kerangka pemikiran yang
melandasi timbulnya pengembangan hipotesis dalam penelitian ini.
METODE PENELITIAN

Bab ini memuat penjelasan mengenai metode penelitian
yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini, antara lain jenis
penelitian, objek penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis
dan sumber data, definisi operasional, teknik analisis data dan
pengujian data.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian
atau menjelaskan tentang karakteristik responden, hasil penelitian
yang berisi hasil data yang telah terkumpul oleh peneliti dan

pembahasan dari hasil penelitian.
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BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang garis besar kesimpulan yang akan
diambil dari inti penelitian dan tindakan yang perlu untuk tindak

lanjut yang lebih baik dari hasil pemecahan masalah.
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